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KATA PENGANTAR 

Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu faktor 

penting dalam kegiatan elaborasi dan eksplorasi materi 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran berkontribusi secara 

langsung dalam mengontrol proses pembelajaran, sehingga 

elaborasi dan eksplorasi materi serta konten pembelajaran 

dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang diterapkan. 

Dengan demikian, pemilihan pendekatan pembelajaran 

memegang peran krusial dalam menentukan arah elaborasi 

dan eksplorasi materi pembelajaran. 

Buku ini memaparkan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang potensial diterapkan untuk memfasilitasi 

dan mengakomodasi kebutuhan pembelajaran Abad 21. 

Pendekatan pembelajaran terintegrasi mini research 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pelibatan peserta didik sebagai pusat kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran terintegrasi mini 

research menekankan pelibatan fenomena yang dialami 

peserta didik sebagai subjek dan/atau objek kajian 

pembelajaran. 

Akhir kata, penulis haturkan Terima kasih kepada 

berbagai pihak yang telah berkontribusi pada penyusunan 

buku ini, secara khusus kepada LPPM Universitas Kristen 

Indonesia yang telah memberi dana penelitian, dimana data 
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penelitian tersebut menjadi data primer penyusunan buku ini. 

Ucapan Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Kristen 

Indonesia yang terlibat langsung maupun tidak langsung pada 

validitas data primer penelitian yang menjadi sumber utama 

penyusunan buku ini. 

 

Semoga buku “Pendekatan Pembelajaran Terintegrasi 

Mini Research” ini berkontribusi positif bagi 

pengembangan Pendidikan di Indonesia. 

 

 

Jakarta, November 2023 

Penulis, 
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Tabel 3. Rubrik Penilaian Pendekatan Pembelajaran Terintegrasi Mini Research 

No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

1. Ide / 

rancangan 

mini 

research. 

Empiris Ide yang digagas dapat 

diidentifikasi dalam kehidupan 

sehari-hari, spesifik, dan isu yang 

diangkat merupakan isu terkini. 

10 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research. 

Ide yang digagas dapat 

diidentifikasi dalam kehidupan 

sehari-hari tetapi tidak spesifik. 

5 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research (dengan 

catatan: peserta kelas 

melakukan revisi). 

Ide yang digagas dapat 

diidentifikasi dalam kehidupan 

sehari-hari, tidak spesifik, dan isu 

yang diangkat tidak termasuk isu 

terkini. 

3 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research (dengan 

catatan: peserta kelas 

melakukan revisi). 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

Ide yang digagas tidak dapat 

diidentifikasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

1 Tidak memenuhi kriteria 

untuk dijadikan sebagai 

project mini research. 

Sistematis Ide yang disampaikan memiliki 

alur yang jelas dan dapat 

dipaparkan secara menyeluruh. 

10 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research. 

Ide yang disampaikan memiliki 

alur yang jelas dan dapat 

dipaparkan sebagian. 

5 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research namun 

peserta kelas harus 

melakukan revisi. 

Ide yang disampaikan memiliki 

alur yang jelas namun belum 

dapat dipaparkan. 

3 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research namun 

peserta kelas harus 

melakukan revisi. 



48 

 

No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

Ide yang disampaikan tidak 

memiliki alur yang jelas. 

1 Tidak memenuhi kriteria 

untuk dijadikan sebagai 

project mini research. 

Rasional Ide mencapai output/outcome 

pembelajaran, ide yang 

dikembangkan tidak 

membutuhkan perlakuan khusus, 

tidak menimbulkan conflict of 

interest). 

10 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research. 

Ide mencapai output/outcome 

pembelajaran dan tidak 

menimbulkan conflict of interest). 

5 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research namun 

harus sesuai persetujuan 

peserta kelas jika ide 

membutuhkan perlakuan 

khusus. 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

Ide yang direncanakan tidak 

membutuhkan perlakuan khusus 

dan tidak menimbulkan conflict of 

interest). 

3 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research. Namun 

membutuhkan revisi 

berupa penyesuaian 

dengan capaian 

matakuliah. 

Ide yang direncanakan 

menimbulkan conflict of interest. 

1 Tidak memenuhi kriteria 

untuk dijadikan sebagai 

project mini research. 

2. Prosedur 

Percobaan 

Empiris Tidak menimbulkan efek 

samping, produk samping tidak 

menghasilkan/menjadi bahan 

pencemar, dan sarana serta 

prasarana pendukung 

keselamatan kegiatan mini 

research tersedia di laboratorium. 

10 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research. 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

Tidak menimbulkan efek 

samping, terdapat kemungkinan 

bahwa produk samping akan 

menjadi bahan pencemar, dan 

sarana serta prasarana pendukung 

keselamatan kegiatan mini 

research tersedia di laboratorium. 

5 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research dengan 

melakukan analisis 

terhadap produk samping 

yang dihasilkan. 

Tidak menimbulkan efek 

samping, produk samping tidak 

menghasilkan/menjadi bahan 

pencemar, dan sarana serta 

prasarana pendukung 

keselamatan kegiatan mini 

research tersedia sebagian di 

laboratorium. 

3 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research dengan 

melakukan. 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

Menimbulkan efek samping, dan 

sarana serta prasarana pendukung 

keselamatan kegiatan mini 

research tidak tersedia di 

laboratorium (Sebagian maupun 

seluruhnya). 

1 Tidak memenuhi kriteria 

untuk dijadikan sebagai 

project mini research. 

Sistematis Prosedur percobaan lengkap dan 

dimuat dalam diagram alir 

penelitian. 

10 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research. 

Prosedur percobaan lengkap dan 

tidak dimuat dalam diagram alir 

penelitian. 

5 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research (dengan 

catatan: peserta kelas 

melakukan revisi). 

Prosedur percobaan tidak lengkap 

dan dimuat dalam diagram alir 

penelitian. 

3 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research (dengan 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

catatan: peserta kelas 

melakukan revisi). 

Prosedur penelitian tidak lengkap 

dan tidak dimuat dalam diagram 

alir penelitian. 

1 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research (dengan 

catatan: peserta kelas 

melakukan revisi). 

Rasional Pengambilan sesuai estimasi 

waktu pelaksanaan mini research 

seperti tertuang rencana 

pembelajaran, instrumen yang 

dibutuhkan tersedia di institusi, 

dan pengambilan sampel tidak 

membutuhkan biaya (yang besar). 

10 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research. 

Pengambilan sesuai estimasi 

waktu pelaksanaan mini research 

seperti tertuang dalam rencana 

5 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research jika 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

pembelajaran. Namun identifikasi 

sampel membutuhkan instrumen 

yang tidak tersedia di institusi 

(sehingga dibutuhkan sewa alat 

instrumen di institusi lain). 

peserta kelas sepakat 

menanggung seluruh 

biaya administrasi 

kegiatan mini research 

dan seluruh biaya 

pengambilan sampel 

(jika pengambilan 

sampel penelitian 

membutuhkan dana yang 

besar). 

Pengambilan sesuai estimasi 

waktu pelaksanaan mini research 

seperti tertuang dalam rencana 

pembelajaran. Namun 

pengambilan sampel 

membutuhkan biaya yang besar. 

3 Memenuhi kriteria untuk 

dijadikan sebagai project 

mini research jika 

peserta kelas sepakat 

menanggung seluruh 

biaya pengambilan 

sampel dan biaya sewa 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

alat instrumen (jika 

instrumen penelitian 

tidak tersedia di 

institusi). 

Pengambilan sampel melebihi 

estimasi waktu pelaksanaan mini 

research seperti tertuang dalam 

rencana pembelajaran. 

1 Tidak memenuhi kriteria 

untuk dijadikan sebagai 

project mini research. 

3. Hasil dan 

Pembahasan 

3.1. Perolehan data mini research 

sesuai dengan rancangan pada 

prosedur percobaan dan tidak 

bertolak belakang dengan teori 

yang ada. Dipaparkan dengan 

singkat, padat dan jelas, disertai 

analisis dan interpretasi data yang 

komprehensif, disertai reaksi 

kimia (jika ada) yang terjadi dan 

28 Sesuai kriteria. 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

mekanisme lainnya (jika ada), 

disertai diskusi dan pembahasan 

mengacu data dan fakta ilmiah 

(dari jurnal nasional dan/atau 

internasional yang up to date). 

3.2. Perolehan data mini research 

sesuai dengan rancangan pada 

prosedur percobaan dan tidak 

bertolak belakang dengan teori 

yang ada. Namun, tidak 

dipaparkan dengan singkat, padat 

dan jelas, disertai analisis dan 

interpretasi data yang 

komprehensif, disertai reaksi 

kimia (jika ada) yang terjadi dan 

mekanisme lainnya (jika ada), 

disertai diskusi dan pembahasan 

20 Sesuai kriteria (revisi). 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

mengacu data dan fakta ilmiah 

(dari jurnal nasional dan/atau 

internasional yang up to date). 

3.3. Perolehan data mini research 

sesuai sebagian dengan rancangan 

pada prosedur percobaan dan 

tidak bertolak belakang dengan 

teori yang ada. Dipaparkan 

dengan singkat, padat dan jelas, 

disertai analisis dan interpretasi 

data yang komprehensif, disertai 

reaksi kimia (jika ada) yang 

terjadi dan mekanisme lainnya 

(jika ada), disertai diskusi dan 

pembahasan mengacu data dan 

fakta ilmiah (dari jurnal nasional 

15 Sesuai kriteria (revisi). 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

dan/atau internasional yang up to 

date). 

3.4. Perolehan data mini research 

sesuai sebagian dengan rancangan 

pada prosedur percobaan dan 

tidak bertolak belakang dengan 

teori yang ada. Dan tidak 

dipaparkan dengan singkat, padat 

dan jelas, disertai analisis dan 

interpretasi data yang 

komprehensif, disertai reaksi 

kimia (jika ada) yang terjadi dan 

mekanisme lainnya (jika ada), 

disertai diskusi dan pembahasan 

mengacu data dan fakta ilmiah 

(dari jurnal nasional dan/atau 

internasional yang up to date). 

10 Revisi. 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

3.5. Perolehan data mini research 

tidak sesuai dengan rancangan 

pada prosedur percobaan dan 

tidak bertolak belakang dengan 

teori yang ada. Dipaparkan 

dengan singkat, padat dan jelas, 

disertai analisis dan interpretasi 

data yang komprehensif, disertai 

reaksi kimia (jika ada) yang 

terjadi dan mekanisme lainnya 

(jika ada), disertai diskusi dan 

pembahasan mengacu data dan 

fakta ilmiah (dari jurnal nasional 

dan/atau internasional yang up to 

date). 

8 Revisi. 

3.6. Perolehan data mini research 

tidak sesuai dengan rancangan 

5 Revisi. 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

pada prosedur percobaan dan 

tidak bertolak belakang dengan 

teori yang ada. Dan tidak 

dipaparkan dengan singkat, padat 

dan jelas, disertai analisis dan 

interpretasi data yang 

komprehensif, disertai reaksi 

kimia (jika ada) yang terjadi dan 

mekanisme lainnya (jika ada), 

disertai diskusi dan pembahasan 

mengacu data dan fakta ilmiah 

(dari jurnal nasional dan/atau 

internasional yang up to date). 

4. Kesimpulan 4.1. Memuat topik utama ide mini 

research, hubungan antar variabel 

disertai temuan (berupa data) 

penelitian. 

4 Sesuai kriteria. 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

4.2. Memuat topik utama ide mini 

research dan temuan (berupa 

data) penelitian. 

2,5 Revisi. 

4.3. Memuat hubungan antar variabel 

dan temuan (berupa data) 

penelitian. 

2,5 Revisi. 

4.4. Tidak memuat topik utama ide 

mini research dan hubungan antar 

variabel. 

1 Revisi. 

5. Saran 5.1. Memuat gagasan orisinil terhadap 

pengembangan lanjutan dari ide 

mini research (baik dalam bentuk 

penelitian lanjutan dan/atau 

implementasi). 

4 Sesuai kriteria. 

5.2. Tidak memuat gagasan orisinil 

terhadap pengembangan lanjutan 

dari ide mini research (baik dalam 

1 Revisi 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

bentuk penelitian lanjutan 

dan/atau implementasi). 

6. Daftar 

Pustaka 

6.1 Memuat referensi relevan dan up 

to date dari jurnal nasional 

dan/atau internasional (5 tahun 

terakhir) dan menggunakan tools 

references manager (seperti 

Mendeley, dan lain-lain). 

4 Sesuai kriteria. 

6.2. Memuat referensi relevan dan up 

to date dari jurnal nasional 

dan/atau internasional (5 tahun 

terakhir) dan tidak menggunakan 

tools references manager (seperti 

Mendeley, dan lain-lain). 

3 Revisi. 

6.3. Memuat referensi relevan dan up 

to date dari jurnal nasional 

dan/atau internasional (10 tahun 

2,5 Revisi. 
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No. Elemen  Indikator Skor Kesimpulan 

terakhir) dan menggunakan tools 

references manager (seperti 

Mendeley, dan lain-lain). 

6.4. Memuat referensi relevan dan up 

to date dari jurnal nasional 

dan/atau internasional (10 tahun 

terakhir) dan tidak menggunakan 

tools references manager (seperti 

Mendeley, dan lain-lain). 

2 Revisi. 

6.5. Referensi tidak relevan dan/atau 

out of date (diatas 10 tahun). 

1 Revisi. 
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Catatan: 

Kriteria besaran dana (batas atas dan batas bawah) 

pengambilan sampel dan sewa alat instrumen merupakan 

kesepakatan peserta kelas. 

Kriteria project pada pendekatan pembelajaran 

terintegrasi mini research: 

1. Jika gabungan skor elemen “ide (rencana project) mini 

research dan “prosedur percobaan” < 22, maka ide yang 

ditawarkan tidak dapat dijadikan sebagai project mini 

research. 

2. Jika gabungan skor elemen “ide (rencana project) mini 

research dan “prosedur percobaan” 22 – 51, maka ide 

yang ditawarkan dapat dijadikan sebagai project mini 

research namun harus melalui kesepakatan peserta kelas, 

menyelesaikan revisi yang diberikan, serta penyesuaian 

kembali dengan kesimpulan yang ditetapkan pada rubrik 

penilaian. 

Jika gabungan skor elemen “ide (rencana project) mini 

research dan “prosedur percobaan” > 51, maka ide yang 

ditawarkan dapat dijadikan sebagai project mini research 

terintegrasi matakuliah. 
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Rubrik penilaian pendekatan pembelajaran terintegrasi 

mini research pada hakikatnya disesuaikan dengan 

karakteristik materi pembelajaran serta dapat dikreasikan 

sesuai kebutuhan. Penskoran pada rubrik penilaian sejatinya 

bersifat fleksibel menurut capaian pembelajaran, 

karakteristik materi pembelajaran, kebutuhan peserta didik, 

serta sarana dan prasarana pendukung pembelajaran. Rubrik 

penilaian tersebut pada dasarnya bersifat fleksibel yang dapat 

dikreasikan oleh tenaga pendidik tanpa mengubah esensi 

pendekatan pembelajaran. 

Dalam konteks penyusunan indikator penilaian, tenaga 

pendidik dapat mengkreasikan indikator tersebut sesuai 

capaian pembelajaran yang mencakup output dan outcome 

pembelajaran. Pada perkembangannya, indikator penilaian 

dapat dikembangkan berdasarkan stimulus ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotorik, serta keterampilan 

proses sains menurut prioritas pengembangan capaian 

pembelajaran. Pada hakikatnya, rubrik penilaian pendekatan 

pembelajaran terintegrasi mini research dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu indikator evaluasi pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP 

Pendekatan pembelajaran terintegrasi mini research 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 

proses pembelajaran terpusat pada peserta didik. Pendekatan 

pembelajaran terintegrasi mini research menempatkan 

peserta didik sebagai prioritas proses pembelajaran, yang 

mencakup keterlibatan pada perencanaan proses 

pembelajaran, hingga evaluasi pembelajaran. Pendekatan 

pembelajaran terintegrasi mini research akan menempatkan 

peserta didik sebagai pusat proses pembelajaran sekaligus 

bertindak sebagai evaluator proses pembelajaran, sedangkan 

tenaga pendidik akan bertindak sebagai controller proses 

pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran terintegrasi mini research 

menekankan pelibatan fenomena yang dialami peserta didik 

sebagai subjek dan/atau objek kajian pembelajaran. 

Eksplorasi dan elaborasi fenomena yang dialami peserta didik 

sebagai subjek dan/atau objek kajian pembelajaran 

berkontribusi pada upaya identifikasi relevansi materi 

pembelajaran dengan fenomena yang dialami dikehidupan 

sehari-hari. Pada perkembangannya, eksplorasi dan elaborasi 

fenomena yang dialami peserta didik dapat meminimalisir 

abstraksi materi pembelajaran. 
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Pendekatan pembelajaran terintegrasi mini research 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan 

diterapkan pada zaman ini. Tuntutan terhadap kreativitas 

berbasis fenomena kehidupan, menempatkan pendekatan 

pembelajaran terintegrasi mini research sebagai salah satu 

pendekatan pembelajaran yang mampu mengakomodasi dan 

memfasilitasi kreativitas peserta didik. Pendekatan 

pembelajaran terintegrasi mini research yang memfasilitasi 

keluwesan elaborasi dan eksplorasi materi, subjek, dan objek 

pembelajaran mampu memfasilitasi peserta didik dalam 

menginterpretasi berbagai ide yang relevan dengan konten 

dan konteks pembelajaran. 
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Pendekatan Pembelajaran terintegrasi mini
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dapat dimodifikasi oleh setiap tenaga pendidik
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